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ABSTRAK 

Ainun Sri Handayani Hulalata. NIM 311417018. 2021. Tuturan Imperatif 

Moderator dan Pasangan Calon Bupati serta Wakil Bupati dalam Debat 

Pilkada Kabupaten Gorontalo Tahun 2020. Skripsi. Program Studi 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Dr. Fatmah AR. Umar, M.Pd., 

Pembimbing II: Dr. Herman Didipu, S.Pd, M.Pd. 

 

Penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk serta makna tuturan 

imperatif yang dituturkan baik oleh moderator maupun pasangan calon bupati dan 

wakil bupati pada debat pilkada Kabupaten Gorontalo tahun 2020. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk serta makna yang terkandung 

dalam tuturan yang dituturkan oleh moderator dan pasangan calon bupati serta 

wakil bupati dalam debat pilkada. Teori tuturan imperatif menjadi landasan teori 

dalam penelitian ini.  

Tuturan imperatif merupakan teori yang menganalisis bagaimana tuturan-

tuturan yang diucapkan oleh seseorang kepada orang lain bermakna perintah yang 

menyatakan sebuah keharusan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dari penelitian ini adalah 

tuturan-tuturan imperatif yang diucapkan oleh moderator serta pasangan calon 

bupati dan wakil bupati. Sumber data dari penelitian ini adalah video debat 

pilkada Kabupaten Gorontalo yang ditayangkan dalam chanel yotube TVRI 

Gorontalo. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, teknik simak, kemudian dilanjutkan dengan teknik baca. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara mentranskip data, mereduksi, menyajikan, dan 

melakukan verifikasi data. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa bentuk-bentuk dari tuturan 

imperatif yang digunakan adalah bentuk  imperatif biasa, imperatif permintaan, 

imperatif pemberian izin, imperatif ajakan, dan bentuk imperatif suruhan. 

Selanjutnya makna yang terkandung adalah  tuturan imperatif yang mengandung 

makna permohonan, makna desakan, makna bujukan, makna imbauan, makna 

persilaan, makna harapan, dan tuturan imperatif yang mengandung makna 

anjuran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kelima bentuk tuturan yang digunakan serta makna yang terkandung di 

dalamnya, ditentukan berdasarkan adanya penanda tuturan imperatif dan 

pemarkah makna yang menerangkan adanya makna tersebut di balik tuturan 

imperatifnya, serta konteks yang mendasari tuturan-tuturan tersebut. 
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